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EVALUASI PEMBELAJARAN TEMATIK MENGGUNAKAN MODEL
CONTEXT, INPUT, PROSESS AND PRODUCT (CIPP) PADA SISWA
KELAS IV SD NEGERI 08 METRO

ABSTRAK

Nur Mahmudah
1801051043

Permasalahan  dalam  sebuah  praktik  pembelajaran  pasti
akan selalu hadir sehingga penting untuk mengadakan evaluasi
program  pembelajaran  untuk  mengetahui  sampai  sejauh  mana
ketercapaian program pembelajaran yang dilaksanakan.
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dan menganalisis
program pembelajaran tematik di SDNegeri 08 Metro, pada kelas
IV dan mengambil salah satu tema pembahasan “peduli terhadap
makhluk  hidup”.  Peneliti  menggunakan  model  evaluasi  CIPP
(Context, Input, Process, Product), informan pada penelitian ini;
Kepala Sekolah, Guru Kelas IV, Operator Sekolah, dan Lima
Siswa Kelas IV yang menggunakan metode penelitian  kualitatif
deskriptif ~ teknik pengumpulan data; angket, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil  penelitian  ditinjau  dari  empat  komponen  dalam
model CIPP  sebagai  berikut; komponen context aspek  yang
dievaluasi lingkungan sekolah sudah baik tetapi karena
keterbatasan lahan ada beberapa ruangan berada dalam satu atap.
Guru  sudah  memahami  tujuan  pembelajaran  tematik  dengan
membangkitkan semangat belajar dan membuat siswa aktif, dan
kebutuhan pembelajara tematik sudah tersedia yang berupa buku
pegangan siswa, LKS (Lembar Kerja Siswa), media
pembelajaran, dan sumber belajar. Komponen input aspek yang
dievaluasi  berupa rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP) dan
kelengkapan Sarana dan Prasarana di SDN 08 Metro yang sudah
sesuai dengan Permendikbud, selain itu guru juga memanfaatkan
lingkungan  sekitar  sekolah  sebagai  sumber  belajar.  Komponen
process aspek vyang di evaluasi adalah pelaksanaan pembelajaran
tematik  sudah  baik dan  mulai  kegiatan = pendahuluan, inti,
penutup, dan suasana kelas selama pembelajaran tematik
berlangsung terlihat antusias dan siswa  aktif.Komponen  product
meninjau hasil belajar siswa kelas IV pada tema peduli terhadap
makhluk  hidup  sudah  memenuhi  KKM  (Kriteria  Ketuntasan
Minimum) Sekolah.

Kata Kunci: Evaluasi Program, CIPP, Pembelajaran Tematik.
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EVALUATION OF THEMATIC LEARNING USING THE CONTEXT,
INPUT, PROSESS AND PRODUCT (CIPP) MODEL IN CLASS IV
STUDENTS OF SD NEGERI 08 METRO

ABSTRACT

Nur Mahmudah
1801051043

Problems in a learning practice will always be present,
so it is important to carry out an evaluation of the Ilearning
program to find out to what extent the learning program has been
implemented. This study aims to identify and analyze thematic
learning programs at SD Negeri 08 Metro, in class IV and takes
one of the themes of the discussion “caring for living things".
Researchers used the CIPP evaluation model (Context, Input,
Process, Product), informants in this study; Principals, Class IV
Teachers, School Operators, and Five Grade IV Students who use
descriptive qualitative research methods of data collection
techniques; questionnaire, observation, and documentation.

The  research results are  reviewed from the  four
components in the CIPP model as follows; the context aspect
component that is evaluated is that the school environment is
good but due to limited land there are several rooms under one
roof. = Teachers already understand the purpose of  thematic
learning by arousing enthusiasm for learning and making students
active, and thematic learning needs are already available in the
form of student handbooks, LKS (Student Worksheets), learning
media, and learning resources. The input component aspects that
are evaluated are in the form of learning implementation plans
(RPP) and the completeness of facilities and infrastructure at
SDN 08 Metro which are in accordance with the Permendikbud,
besides that teachers also wuse the environment around the school
as a learning resource. The component process aspect that s
evaluated is that the implementation of thematic learning is good
and starting with the introductory, core, closing activities, and the
class atmosphere during the thematic learning takes place, the
students look enthusiastic and active. The product component
reviews grade IV student learning outcomes on the theme of
caring for living things that have met the School's KKM
(Minimum Completeness Criteria).

Keywords: Program Evaluation, CIPP, Thematic Learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan atau penelitian. Tujuan pendidikan sendiri adalah memuat
gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk
kehidupan.Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah
kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh
segenap kegiatan pendidikan.*

Jenjang pendidikan dasar merupakan sebuah konstruksi awal dan utama
dalam membangun segala yang baik untuk siswa mulai dari sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang akan mereka pelajari di bangku Sekolah Dasar. Siswa sekolah
dasar memiliki kecenderungan pada hal konkret, integratif, dan hierarkis dalam
belajar.Apa yang hendak dipelajari alangkah baiknya bermuatan pada hal yang
kontekstual dan memiliki kepribadian materi yang mempermudah siswa dalam
memahami pokok bahasan dari yang mudah sampai rumit.

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran
terpadu yang merupakansuatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik
secara individual maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik bermakna dan autentik. Model pembelajaran
tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik

yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna

'Tirtarahardja Umar, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2010), 15.



kepada siswa.” Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik siswa akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.

Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang
ditempuh siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-
bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya. Dalam pelaksanaannya
pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan
dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan keterkaitannya
dengan isi mata pelajaran.Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang
menjadi pokok pembicaraan. Tujuan dari adanya tema ini bukan hanya untuk
menguasai konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran akan tetapi juga keterkaitannya
dengan konsep-konsep dari mata pelajaran lainnya.

Model pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses belajar atau mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Melalui pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
terpilih secara holistik bermakna autentik dan aktif.Cara pengemasan pengalaman
belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan belajar
siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual
menjadikan proses belajar lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang
dipelajari akan membentuk skema sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan
kebulatan pengetahuan. Pentingnya pembelajaran tematik diterapkan di sekolah dasar

karena pada umumnya siswa pada tahap ini masih melihat segala sesuatu sebagai satu

Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesional Guru Edisi Ke 2)
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 254.



kebutuhan (holistik), perkembangan fisiknya tidak pernah bisa dipisahkan dengan
perkembangan mental sosial dan emosional.?

Bagi anak SD belajar dari lingkungan akan membuat proses belajar
lebih mudah karena apa yang dipelajari lebih konkret.siswa akan belajar
dengan baik jika pelajaran tersebut diketahui sebelumnya melalui kegiatan dan
peristiwa disekeliling. Tema-tema yang akan dipelajari siswa dekat dengan
kondisi lingkungan dan sosial mereka sehingga dapat mendekonstruksi
informasi awal yang mereka terima menjadi lebih padat ketika mempelajari
materi atau tema baru.’

Dengan pembelajaran tematik, memudahkan siswa menguasai
pelajaran karena menggunakan tema yang relevan, dekat dengan lingkungan
sosial, dan dunia siswa. Selain itu, pembelajaran tematik juga akan
menumbuhkan rasa antusias dalam belajar terlihat ketika siswa aktif dan
terlibat langsung dalam proses belajar.

Ketika melakukan kunjungan untuk melakukan pra penelitian di SD
Negeri 08 Metro, terkait dengan evaluasi pembelajaran tematik Ibu Siti
Rupiah selaku Kepala Sekolah SD Negeri 08 Metro menjelaskan bahwa ada
beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran tematik. Hal tersebut
ditandai dengan guru cenderung belum memahami keterhubungan antar
bidang studi pada materi pembelajaran tematik. Hubungan dalam melakukan
penelitian evaluasi ini merupakan sebuah upaya untuk mengetahui

pelaksanaan pembelajaran tematik integratif-saintifik di SD Negeri 08 Metro

*Rusman, 256.
* Hasil Wawancara Kepala Sekolah SD Negeri 08 Metro, 21 oktober 2021



menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) sebagai alat
evaluasi.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu peneliti menemukan masih
adanya kendala dan kurang optimal dalam melaksanakan pelajaran tematik
integratif-saintifik di Sekolah. Bisa dilihat dari hasil penelitian Friani, DKK.
yang berjudul “Kendala Guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran pada
Pembelajaran Tematik Berdasarkan Kurikulum 2013 di SDN 2 Kota Banda
Aceh” menemukan masih kurangnya guru dalam memahami skema
pembelajaran tematik sehingga proses belajar-mengajar belum sesuai harapan.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tika Adelia yang berjudul
“Evaluasi Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik di Kelas V SD Negeri 1
Kibang” menemukan bahwa hasil pembelajaran sudah cukup memenuhi KKM
tetapi proses pembelajaran masih terfokus pada guru, sehingga siswa tidak
menemukan ruang untuk mencari tahu sendiri dan berbaur dengan alam.

Dengan evaluasi maka akan diperoleh informasi yang akurat tentang
penerapan pembelajaran yang menjadi salah satu upaya untuk mengetahui
keberhasilan pembelajaran. Evaluasi merupakan proses penggambaran dan
pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan
untuk menentukan alternatif keputusan. Tujuan evaluasi adalah untuk
menentukan apakah lembaga-lembaga, program kelembagaan, dan atau

personel telah untuk memberikan pelayanan publik tertentu.Sumber



pertanyaan untuk studi akreditasi atau sertifikasi adalah badan akreditasi atau
sertifikasi.’

Ada beberapa model evaluasi pendidikan, salah satunya model
evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP). Model evaluasi CIPP
merupakan model evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai
suatu sistem sehingga penulis harus menganalisis program berdasarkan
komponen-komponen yang ada.

Berdasarkan uraian dan temuan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi program pembelajaran yang berlangsung di SD
Negeri 08 Metro Timur menggunakan Model evaluasi CIPP (Context, Input,

Process, dan Product) pada siswa kelas 1V.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi program pembelajaran tematik integratif menggunakan model
CIPP, yang bertempat di SD Negeri 08 Metro. Identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran tematikdi
SD Negeri 08 Metro masih memiliki kendala baik dalam fasilitas, guru,

ataupun sumber belajar.

60.

*Muharika Ambyar, Metodologi Penelitian Evaluasi Program (Jakarta: Alfabeta, 2019),



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, masalah pada
penelitian ini dibatasi pada kegiatan belajar mengajar tematik integratif kelas

IV SD Negeri 08 Metro.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi lingkungan sekolah, pemahaman guru tentang tujuan
pembelajaran tematik, dan kebutuhan dalam pembelajaran tematik di SD
Negeri 08 Metro?

2. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran tematik yang dibuat oleh
guru dan ketersedian sumber belajar untuk pembelajaran tematikSD
Negeri 08 Metro?

3. Bagaimana proses jalannya pembelajaran tematik dan suasana kelas yang
terbangunSD Negeri 08 Metro?

4. Bagaimana hasil dokumentasi belajar siswa dalam pembelajaran

tematikSD Negeri 08 Metro?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan keterangan fokus masalah di atas maka penelitian ini
memiliki tujuan yang tidak lepas dari keempat komponen dari model CIPP

baik itu komponen Context, Input, Process, dan Product. Beberapa tujuan



dalam penelitian evaluasi program pembelajaran tematik di kelas IV SD
Negeri 08 Metro sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi lingkungan sekolah, pemahaman guru terhadap
pembelajaran tematik dan kebutuhan pembelajaran tematik
melaluipada kelas IV SD Negeri 08 Metroevaluasi context

2. Mengidentifikasi rencana pelaksanaan dan ketersediaan fasilitas
pembelajaran tematik pada kelas 1V SD Negeri 08 Metro
melaluievaluasi Input

3. Menganalisis implementasi pembelajaran dan Mengetahui suasana
pembelajaran tematik pada kelas IV SD Negeri 08 Metromelalui
evaluasi Process

4. Mengetahui hasil pembelajaran tematikpada kelas 1V SD Negeri 08
Metromelalui Evaluasi Product

2. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:
a. Bagi Peneliti
Peneliti sendiri memperoleh informasi baru dalam bidang
evaluasi program khususnya pada jenjang pendidikan dasar, di mana
peneliti menemukan hal-hal baru berkenaan dengan proses evaluasi
program pembelajaran yang peneliti lakukan.
b. Bagi Guru
Memberikan sebuah informasi terkait hasil evaluasi program

pembelajaran tematik, agar nanti dapat menjadi rujukkan dalam



menyelenggarakan proses pembelajaran tematik integratif yang lebih
baik lagi.
c. Bagi Sekolah
Memberikan sebuah informasi terkait hasil evaluasi dari proses
pembelajaran tematik sehingga nantinya dapat menjadi rujukkan dalam
mengembangkan praktik pembelajaran di SD Negeri 08 Metro.
F. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Adelia dengan judul “Evaluasi Hasil
Belajar Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sd Negeri 1 Kibang”.
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran tematik sudah dilaksanakan sesuai
dengan prosedur kelas V, yang selanjutnya menggabungkan materi
dengan tema-tema. Evaluasi pembelajaran tematik secara praktik
dilakukan terhadap peserta didik untuk dengan mengetahui kemampuan
individu serta aktivitas dikelas. Dalam hal menilai peserta didik secara
lisan maupun tertulis dengan maksud untuk mengetahui secara garis
besar penguasaan materi yang diajarkan. Kesimpulannya adalah bahwa
Evaluasi Hasil Belajar Mata Pelajaran TematikDi Kelas V SD Negeri 1
Kibang, telah dilaksanakan oleh guru sesuai dengan permendiknas no.41
tahun 2007.°
2. Penelitian yang dilakukan oleh Friani, dkk dengan judul: “Kendala Guru
dalam Menerapkan Model Pembelajaran pada Pembelajaran Tematik

Berdasarkan Kurikulum 2013 di SDN 2 Kota Banda Aceh” Berdasarkan

®Tika Adelia, “Evaluasi Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas 5 SD Negeri
1 Kibang,” 2022.



hasil analisis data, kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan model
pembelajaran tematik diantaranya adalah dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP ) guru kurang memahami langkah- langkah
pembelajaran sesuai sintak yang ada pada model pembelajaran. Sehingga
guru kurang mampu dalam menstimulus siswa untuk menemukan sendiri
masalah yang ada pada materi pembelajaran, pengelolaan dan pengawasan
kelas guru kurang mampu mengarahkan siswa yang kurang pintar untuk
terlibat aktif dengan bekerjasama dalam kelompok, terkendala dalam
menyediakan alat dan bahan jika diperlukan dalam melakukan proyek,
dan guru kurang menyiasati waktu yang tersedia. Simpulan penelitian ini
adalah pengelolaan dan pengawasan kelas yang tidak dapat berjalan
dengan maksimal dan ketidakaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Sehingga, proses penerapan model pembelajaran tidak dapat berjalan
dengan maksimal.’

3. Penelitian yang dilakukan oleh N. Nuraini, Zainal Abidin dengan judul:
“Kesulitan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik
terintegratif di sekolah dasar”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
mixed-mode dengan melibatkan 96 guru kelas rendah dari SD/MI di Kota
Lhokseumawe sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket yang berisi pernyataan tertutup tentang kesulitan
yang dihadapi guru dan angket pertanyaan terbuka tentang alasan dan

penyebab kesulitan. Data dari angket tertutup kemudian dianalisis dengan

"Friani, DKK, “Kendala Guru Dalam Menerapkan Model Pemelajaran Pada Pemelajaran
Tematik Berdasarkan Kuikulum 2013 Di SDN 2 Kota Banda Aceh,” 2017.
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menghitung persentase kesulitan dari setiap item pernyataan, sedangkan
respon tertulis dari pertanyaan terbuka dianalisis dengan metode analisis
isi. Hasil penelitian menunjukkan empat isu utama terkait kesulitan yang
dialami oleh guru dalam menerapkan pembelajaran tematik terintegratif,
yaitu kesulitan dalam penyusunan RPP (53,8%), memadukan tema antar
muatan (51,1%), penyediaan media pembelajaran (53,8%), serta penilaian
sikap (55,6%). Kendala-kendala lainnya yang dikeluhkan guru
diantaranya kurang tersedianya buku yang sesuai untuk digunakan dalam
pembelajaran serta rendahnya minat dan motivasi siswa, serta masih ada
siswa yang belum bisa membaca, berhitung, bahkan tidak begitu
memahami Bahasa Indonesia, sehingga adakalanya mereka tidak mengerti
dengan tugas yang diberikan guru. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini, maka disarankan beberapa penelitian lanjutan yang
dapat meningkatkan efektifitas implementasi pembelajaran tematik

terintegratif.®

®N Nuraini and Zainal Abidin, “Keslitan Guru Dalam Menginplementasikan Pembejaran
Temaik Terintregrasi Sekolah Dasar,” 2020.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Hakikat Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pendidikan sebagai proses tidak lepas dari kegiatan belajar-
mengajar atau lebih akrab disebut pembelajaran. Pembelajaran berarti
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
Diperoleh penjelasan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian upaya
yang dilakukan untuk belajar dan berdampak pada perubahan dalam diri
individu. Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Point (20)
menerangkan pembelajaran merupakan “proses interaksi siswa dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar”. Berarti, sebuah praktik
pembelajaran akan saling berhubungan antara komponen dalam situasi
belajar.

Pembelajaran  merupakan aktifitas melibatkan  informasi
(pengetahuan) dan lingkungan untuk siswa belajar.Pembelajaran juga
berarti suatu keterhubungan dari setiap komponen pembelajaran seperti;
guru, siswa, tujuan, materi pelajaran, penggunaan metode, fasilitas belajar,
sumber belajar, dan evaluasi pembelajaran.*

Berbagai pendapat tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran

merupakan serangkaian proses yang memiliki keterhubungan satu dengan

'Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori, Praktik Dan Penilian) (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 21.
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lainnya baik manusiawi, metode, sumber belajar, dan materi untuk belajar.
Masing-masing komponen pembelajaran akan saling terhubung seperti
sebuah sistem agar dapat mensukseskan rencana pembelajaran yang sudah
dibuat. Jika proses belajarmengajar di sekolah terselenggara dengan baik
nantinya bisa mendongkrak dan mengembangkan kemampuan siswa
secara optimal.

Komponen-Komponen Pembelajaran

Aktifitas pembelajaran akan berjalan dengan baik jika setiap
komponen saling mengisi. Mengingat pembelajaran merupakan tahapan
yang terencana dan sistematis seperti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan melakukan evaluasi. Keterhubungan dari setiap
komponen untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi penting karena
setiap komponen pembelajaran memiliki keterkaitan satu sama lain ketika
praktik  pembelajaran  berlangsung.  Keterkaitan dengan target
pembelajaran, materi pelajaran, strategi yang digunakan, pemanfaatan
media,dan evaluasi.?

Komponen pembelajaran menjadi bagian penting pada suatu
sistem pembelajaran yang terprogram secara rapi melalui perencanaan
yang matang melibatkan setiap bagian dari komponen pembelajaran itu
sendiri. Menjadi masalah ketika salah satu unsur tidak ada bisa jadi proses
pembelajaran di kelas mengalami hambatan. Berikut ini penjelasan

masing-masing komponen pembelajaran:

2Rusman, 25.
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Pertama, tujuan pembelajaran adalah target apa yang hendak
dicapai dalam proses belajar, ditinjau melalui pemenuhan dalam tiga
ranah; sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Tujuan pembelajaran sendiri
memuat Kketercapaian, dan pengalaman belajar.Selain itu, tujuan
pembelajaran juga sebagai capaian yang disematkan dalam program
pembelajaran.®Jadi, adanya tujuan pembelajaran menjadi sebuah indikator
ketercapaian dalam sebuah program pembelajaran yang diselenggarakan.

Kedua, materi berisikan tentang informasi apa yang harus
diberikan guru kepada siswa. Materi pelajaran merupakan sarana,
informasi, dan teks yang digunakan dalam pembelajaran untuk
disampaikan oleh siswa.Materi pelajaran pada Sekolah Dasar
menggunakan tema dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran.

Ketiga, media pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia daring ialah alat. Melihat media berkerja ketika proses belajar
menjadi sebuah medium alternatif ketika menyampaikan isi materi
pelajaran yang sukar untuk dijelaskan. Ada dua unsur dalam media;
sebagai perangkat lunak dan perangkat keras. Bentuk media pembelajaran
sendiri berupa power point, vidio, musik, koran atau lingkungan sekitar
yang dapat menjadi sarana edukatif untuk belajar siswa. Media tidak hanya
sebagai alat bantu melainkan bagian tidak terpisahkan dalam sistem

belajar. Peran media menjadi penting dalam proses belajar di Sekolah

M. Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Praktik Di Tingkat Sekolah
Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), 199.
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karena penggunaan media dapat memberikan rangsangan atau stimulus
kepada siswa sehingga membantu memahami isi materi yang dipelajari.

Keempat, strategi pembelajaran merupakan bagian penting yang
diterapkan oleh guru dalam mengajar. Strategi merupakan cara untuk
mengemaspembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan strategi juga
berarti teknik maupun metode yang digunakan guru dalam praktik
pembelajaran. Ada dua hal kaitannya strategi pembelajaran dengan guru
yaitu:

a. Upaya dalam menggunakan metode dan sumber belajar yang dibuat.
b. Menjadi sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran serta penguasaan
materi pelajaran.

Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan siswa dalam menerima
dan  mengelola informasi  pengetahuan dari  materi  yang
dipelajari.Implikasi tersebut membuat siswa bersemangat dan termotivasi
dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran akan semakin bisa dicapai.

Kelima, evaluasi pembelajaran merupakan sebuah proses
penilaian, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan. Evalausi adalah proses menyediakan
informasi untuk digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat
keputusan.®> Keputusan merupakan solusi atas program yang di evaluasi

apakah akan diperbaiki atau sebaliknya. Evaluasi merupakan proses

*Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Paduan Praktis Bagi Pendidik
Dan Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 3.
*Widoyoko, 4.
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mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan memberikan keputusan
tentang data sebuah program terkait dengan pembelajaran.

Evaluasi menjadi bagian akhir yang begitu penting untuk sebuah
pembelajaran karena dengan melakukan evaluasi berarti sedang mencari
tahu sejauh mana sebenarnya sebuah praktik pembelajaran berlangsung
dan apakah sudah menyentuh tujuan yang dibuat atau malah sebaliknya.
Berdasarkan uraian di atas tentang komponen pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan baik takkalah semua komponen bisa
dimaksimalkan
Fase Dalam Pembelajaran

Program pembelajaran berjalan dengan sangat sistematis mulai
dari perencanaan dan pelaksanaannya. Penting untuk memahami fase
sebelum dan akan melaksanakan pembelajaran seperti di bawah ini:

a. Fase Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan yang matang akan sangat membantu guru dalam

memanfaatkan sumber daya yang ada dan melaksanakan aktifitas

belajar. Berikut adalah perencanaan pembelajaran antara lain:®
“Perencanaan program pembelajaran adalah proses menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri atas
keinginan kegiatan memilih dan menetapkan Standar
Kompentensi (SK), memilih dan menetapkan Kompetensi
Dasar (KD) mengembangkan tujuan pembelajaran, memilih
dan mengembangkan bahan ajar, strategi pembelajaran

media/sumber belajar, dan mengembangkan insturmen
penilaian”.

®Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Praktik Di Tingkat Sekolah Dasar, 205.
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Penyusunan perencanaan pelaksanaan pembelajaran berguna
menjadi patokan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran secara
efektif. Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat dalam setiap
pertemuan dan merancang pelaksanaan pembelajaran terdapat
komponen yang diperhatikan sebagaimana termuat dalam Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai berikut:’

“(1) Adanya nama keterangan sekolah; (2) Terdapat tema dan

subtema; (3). Materi bahasan; (4) Tujuan Pembelajaran; (5)

Kompetensi Dasar dan Indikator dalam Pencapaian

Kompetensi; (6) Materi Pelajaran; (7) Metode Pembelajaran (8)

Media Pembelajaran (9) Sumber Belajar; (10) LangkahLangkah

Pembelajaran; (11) Penilaian Hasil Belajar.”

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sangat
bermanfaat bagi guru agar ketika melakukan kegiatan pembelajaran
guru tidak mengalami kesulitan ketika mengembangkan materi dan
keberhasilan siswa memahami isi materi yang dipelajari juga tidak
lepas dari perencanaan matang yang dibuat oleh guru. Menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran selanjutnya menjadi tugas guru
dalam mengimplementasikan sebuah praktik pembelajaran di
kelas.Pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari tiga hal yaitu;
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

b. Fase Pelaksanaan Pembelajaran

Praktik belajar-mengajar di sekolah mengusung sebuah

pembelajaran yang interaktif, inspiratif, aktif, menyenangkan, dan

"Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, n.d.
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mengasah kreatifitas siswa.Mengaplikasikan pembelajaran dengan
langkah-langkah yang sudah direncanakan sebelumnya dan ada
beberapa tahap pembelajaran yang harus dilakukan melalui beberapa
kegiatan diantaranya; pendahuluan, inti, dan penutup. Berikut di bawah
ini penjabaran dari ketiganya:®

Pertama, kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal
biasanya diisi dengan berdoa, mempersiapkan para siswa baik mental
maupun fisik untuk memulai kegiatan dengan pengayaan terkait materi
yang diberikan, lalu memberikan motivasi kepada siswa, menjelaskan
tujuan pembelajaran, dan masuk pada materi pelajaran.

Kedua, aktifitas inti dalam pembelajaran merupakan jalan
berlangsungnya transfer pengetahuan, menjalankan apa yang telah di
rencanakan sebelumnya mulai dari materi, model pembelajaran
digunakan, metode, media, dan sumber belajar.

Ketiga, semua rangkaian praktik belajar-mengajar disudahi
dengan kegiatan penutup, merefleksikan dan mengevaluasi praktik
belajar-mengajar yang sudah dilakukan untuk mengetahui apakah
siswa menerima dan memahami apa yang mereka pelajari atau
sebaliknya, pada tahap akhir ini guru sering melakukan feedback
berupa perkerjaan rumah (PR) agar siswa dapat memahami apa yang

tadi dipelajari.

®peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah.
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Kegiatan pembelajaran yang baik harus berjalan efektif dan
berpengaruh pada perkembangan siswa baik afektif, kognitif, dan

psikomotorik.

B. Pembelajaran Tematik Intregratif
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif

Penggunaan model pembelajaran tematik dalam  proses
pembelajaran di Sekolah Dasar sebenarnya bukan suatu yang baru
melainkan sebuah upaya dalam memperbaiki sebuah model pembelajaran
tematik yang dahulu juga sempat di usung oleh kurikulum 2006 atau
KTSP. Ketika terjadi pergantian kurikulum menjadi K-13 perubahan
dalam praktik pembelajaran menjadi interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, aktif, serta memberikan ruang bagi siswa untuk mengasah
kreatifitas, kemandirian, dan bakat minat mereka.’

Model tematik integratif dengan pendekatan saintifik menjadi
pilihan dalam penyatuan aneka kompetensi pada masing-masing bidang
studi membuat proses belajar digiring kedalam sebuah konsep belajar
siswa aktif (active learning).

Pembelajaran  tematik  terpadu  merupakan  pendekatan
pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari macam-macam
bidang studi yang dipelajari ke dalam sebuah tema.Pembelajaran tematik

juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang sebuah

®Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah.
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pengetahuan secara beruntun dan melatih keterampilan kritis.Pembelajaran
tematik terpadu dapat meleburkan beberapa kompetensi mata pelajaran
menjadi sebuah tema sehingga menghadirkan pengalaman belajar
bermakna.'®

Pembelajaran tematik juga dapat menambah wawasan dan aktifitas
siswa dalam memperoleh ilmu, perkembangan sikap, kecakapan, dan nilai
hidup melalui pembelajaran tematik integratif.Berdasarkan dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tematik adalah
model pembelajaran yang dapat meleburkan kompetensi dari bidang studi
yang berbeda kesebuah tema atau pokok bahasan.**

Siswa nantinya diharapkan akan mendapatkan sebuah proses
pembelajaran yang kontekstual dibalut dengan sebuah pendekatan
saintifik, keterampilan, dan pengalaman bermakna dalam proses belajar.
Tema berarti pokok pikiran atau pokok bahasan yang akan diberikan
kepada siswa, tema tersebut dekat dengan lingkungan siswa atau benar-
benar ada dalam sebuah realitas kehidupan.

Bagi anak SD belajar dari lingkungan akan membuat proses
belajar lebih mudah karena apa yang dipelajari lebih konkret. Siswa akan
belajar dengan baik jika pelajaran tersebut diketahui sebelumnya melalui
kegiatan dan peristiwa disekeliling. Tema-tema yang akan dipelajari siswa

dekat dengan kondisi lingkungan dan sosial mereka sehingga dapat

250.

®Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesional Guru Edisi Ke 2),

INURDIN S. and Andriatoni, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2016), 316.
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mendekonstruksi informasi awal yang mereka terima menjadi lebih padat
ketika mempelajari materi atau tema baru.*?

Pendekatan pembelajaran tematik menggunakan tema bertujuan
supaya siswa fokus dalam memperkuat ikatan terhadap pengetahuan.
Keterpaduan setiap materi pelajaran memiliki keterkaitan dengan realitas
dan siswa dapat gambaran nyata dari materi yang mereka terima di kelas
sehingga apa yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan. Pembelajaran
bermakna merupakan proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat pada struktur kognitif individu. Siswa harus
terkoneksi dengan materi yang akan dipelajari agar dapat membangun
pemahamannya lebih utuh dan apa yang dipelajari dapat bermanfaat.
Tujuan Dan fungsi Pembelajaran Tematik Integratif

Berusaha menghadirkan pembelajaran yang berkesan dengan
berupaya membuat siswa aktif dan terlibat langsung pada proses
pembelajaran, memudahkan siswa menguasai pelajaran karena
menggunakan tema yang relevan, dekat dengan lingkungan sosial dan
dunia siswa.

Adapun beberapa tujuan serta fungsi pembelajaran tematik sebagai
berikut: ™

a. Fokus pada tema pembahasan.

b. Mempelajari serta mengembangkan setiap komponen dalam

mata pelajaran.

84.

2 Ahmad Baedhowi, Calak Edu 4: Esai-Esai Pendidikan (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2012),

BRusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori, Praktik Dan Penilian), 145.
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c. Memberikan kesan mendalam ketika memahami suatu tema.

d. Mengembangkan kemampuan berbahasa menghubungkan antar

bidang studi dan pengalaman siswa.

e. Memberikan rasa antusias dalam belajar terlihat ketika siswa

aktif dan terlibat langsung dalam proses belajar.

f. Memberikan manfaat belajar juga makna karena materi/tema

yang jelas.

g. Menghemat waktu guru dalam mempersiapkan pembelajaran.

h. Menumbuhkan budi perkerti.

Secara garis besar, tujuan pembelajarantematik seperti: mudah
memusatkan  perhatian  padatemayangmenjadipokok  pembehasan,
meningkatkan pemahaman pada materi, menumbuhkan semangatdan
gairah dalam belajar, merasakan manfaat danmakna belajar.*

Fungsi pembelajaran tematik adalah mengajak siswa untuk dapat
memahami pelajaran yang mereka terima, memberikan semangat dan
makna belajar.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Model tematik integratif mempunyai beberapa karakteristik yang
mesti diketahui, seperti di bawah ini:*°
a. Siswa sebagai pusat belajar yaitu Siswa dalam proses belajar menjadi

subjek belajar sedangkan guru berperan menjadi fasilitator membantu

“«Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Tahun 2014 SD Kelas IV,” n.d.
Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Praktik Di Tingkat Sekolah Dasar, 169.
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siswa dalam memahami dan memberikan pemahaman ketika aktifitas
belajar-mengajar berlangsung.

Memberikan pengalaman langsung vyaitu pembelajaran tematik
memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam proses belajar
dengan melibatkan mereka pada hal-hal konkret (nyata) sebagai dasar
pemahaman hal-hal abstrak.

. Antar mata pelajaran tidak begitu jelas yaitu materi yang diberikan
terasa menyatu sehingga kurang tampak keterpisahannya antara bidang
studi karena fokus pada tema yang berkaitan dengan kehidupan siswa.
Menampilkan kompetensi dari berbagai bidang studi yaitu hadir
dengan menyatukan beberapa konsep dari berbagai disiplin ilmu dalam
proses pembelajaran, model pembelajaran tematik berupaya untuk
membuat siswa bisa menguasai materi dan pada gilirannya nanti dapat
memecahkan masalah yang dihadapi.

Keluwesan yaitu guru bisa saja melakukan improv dalam sebuah tema
yang menjadi pokok bahasan dengan menghubungkan materi dengan
kehidupan atau kondisi lingkungan sekitar sebagai penguat dalam
membahas tema tersebut.

Hasil Belajar Berdasarkan Minat dan Kebutuhan Siswa vyaitu
mengeksplore dan mengoptimalkan potensi diri siswa menjadi satu
bagian penting dalam pembelajaran tematik sehingga siswa dapat

memenuhi kebutuhan dan minat mereka pada apa yang dipelajari.
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g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan yaitu
belajar sambil bermain memang menyenangkan merupakan prinsip
dalam belajar untuk siswa sekolah dasar. Hal tersebut mengupayakan
siswa untuk lebih menikmati serta aktif dalam belajar.

4. Kebutuhan Pembelajaran Tematik

Kebutuhan ialah hal dasar untuk memenuhi sesuatu. Suksesnya
penyelenggaraan pembelajaran tematik tidak lepas dari adanya perangkat-
perangkat pendukung pembelajaran seperti buku pegangan siswa, media
pembelajaran, dan sumber belajar yang manfaatkan untuk proses
pembelajaran tematik. Kebutuhan standar perlengkapan dasar siswa
sekolah dasar yaitu; buku teks pelajaran dan perlengkapan pembelajaran
bagi siswa. *°

Selain itu, media dan sumber belajar juga tidak kalah penting
menurut karena media tidak hanya sebagai alat bantu melainkan bagian
tidak terpisahkan dalam sistem belajar. Adanya media membuat guru lebih
dimudahkan dalam menerangkan pembelajaran, sumber belajar bukan
hanya guru semata, koleksi perpustakaan, lingkungan sekitar, internet, dan
alam raya merupakan sumber belajar yang bisa dimanfaatkan sebagai

ruang belajar dan mengexplorasi ilmu pengetahuan.

1%«permendikbud No.32 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Pendidikan Poin
A Dan B,” n.d.
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5. Model-Model Dalam Pembelajaran Tematik

Model pembelajaran tematik berguna untuk memadukan topik
pembahasan dalam setiap tema yang akan dipelajari. Model tersebut
berupa kerangka konseptual sebagai pedoman dalam melakukan
pembelajaran. Maksudnya penggunaan bentuk tersebut agar dapat
memetakan materi pelajaran dan bagaimana pelajaran akan dilaksanakan
sehingga target dari pembelajaran bisa dicapai dalam menyusun
keterkaitan topik atau tema.

Pembelajaran tematik di Indonesia sendiri menggunakan model
antar mata pelajaran bentuknya berupa keterhubungan, jaring laba-laba,
dan keterpaduan. Kurikulum 2013 mengusung model integratif
(keterpaduan) sebagai penghubung dalam meleburkan berbagai bidang
studi pada pembelajaran tematik, berikut di bawah ini penjelasan dari
model integratif:*’

a. Model Integratif
Model integratif menggunakan topik yang dipadukan antar
bidang studi yang berbeda saling bertumpukkan baik sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dari sana kemudian dicari kesamaan
antara bidang studi yang memiliki keterkaitan. Pengaruhnya terhadap

siswa akan lebih mudah dalam mengaitkan materi pelajaran.

259.

YRusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesional Guru Edisi Ke 2),
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Gambar 1
Skema Model Integrated

Kelebihan model ini dapat memudahkan siswa untuk
mengarahkan keterkaitan dan hubungan antar bidang studi, kemudian
meningkatkan pemahaman dan membangun motivasi siswa.

6. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Tematik Integratif
Praktik pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik terbagi
menjadi lima kegiatan diantaranya mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.Guru dapat terbantu
dalam mengolah praktik pembelajaran dan membangun suasana belajar
menjadi aktif dan menyenangkan.
Adapun karakteristik dalam pendekatan saintifik antara lain:*®
a. Bahan pelajaran menggunakan pandauan fenomena atau fakta dan
dapat dijelaskan menggunakan penalaran dan bukan sebatas dugaan
ataupun khayalan semata.
b. Pendidik menerangkan dan melihat bagaimana tanggapan siswa

sehingga menghadirkan hubungan edukatif antar siswa dan guru tanpa

8 Ahmad Armadi, “Pendekatan Scientific Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di SD,”
2017, 58.
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prasangka, pandangan subjektif, dan penalaran dalam hal
menyimpang pada berpikir logis.

c. Menggerakkan dan menginspirasi siswa agar mampu menyimpulkan
kesamaan antara satu tautan dengan yang lain dari materi yang
dipelajari.

d. Memotivasi dan mengispirasi siswa agar berpikir Kritis, analitis,
sehingga dapat mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,
dan menggunakannya dalam hubungan bidang studi.

e. Memahami, menerapkan, dan mengembangkan cara berpikir rasional
dan objektif agar merespon pembelajaran.

f. Mendasar pada konsep, teori,dan fakta empiris sehingga bisa
dipertanggung jawabkan.

g. Tujuan Pembelajaran dibuat secara sederhana, jelas, menarik, dan
metode penyajiannya.

Berdasarkan ciri-ciri inilah pendekatan saintifik sebagai tonggak
dalam mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa dalam
proses belajar yang memenuhi kriteria ilmiah.

Langkah-langkah Metode Saintifik

Petunjuk menggunakan pendekatan saintifik secara umum
memiliki beberapa tahapan meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Berikut merupakan

pengaplikasian pendekatan saintifik akan diuraikan di bawah ini:*

¥ Armadi, 56.
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a. Mengamati
Mengamati pada pendekatan saintifik dilakukan menggunakan
satu atau lebih indera pada tubuh bisa dari indera pendengaran
penglihatan, pengecapan, peraba, dan pengecap seperti contoh:
Melihat papan tulis, mendengar lonceng berbunyi, menghirup
aroma, menyentuh kain halus begitulah contoh dalam kegiatan
pengamatan.
b. Menanya
Memberikan kesempatan kepada siswa di kelas untuk bertanya
merupakan umpan balik sebagai proses belajar siswa diminta
untuk dapat menyimak tentang hasil pengamatan atas pertanyaan-
pertanyaan dalam mencari informasi dari berbagai sumber.
c. Mengumpulkan Informasi
Kegiatan dalam mengumpulkan infromasi merupakan
kelanjutan dari proses bertanya dan mengamati, siswa diminta
untuk mengulik informasi dari berbagai sumber atau fenomena
yang mereka temui melalui bacaan ataupun wawancara untuk
mengumpulkan informasi baru.
d. Mengasosiasikan
Kegiatan dalam memproses suatu informasi dari berbagai
sumber atau aktifitas ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan
antara satu informasi lainnya sehingga dapat menambah

pemahaman dan keluasan informasi yang didapat.
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e. Mengomunikasikan
Kegiatan ini dilakukan ketika sudah selesai dalam tahap
mengamati dan mengasosiasikan informasi baru sehingga dapat
menyimpulkan kemudian mengungkapkan atau menceritakan
kembali. Daya ungkap dapat dilakukan dengan menggunakan alat
bantu menceritakan atau lewat tulisan baik secara individu maupun

kolektif.

C. Evaluasi Program Pembelajaran
1. Pengertian Evaluasi Program Pembelajaran

Evaluasi program adalah pelaksanaan kegiatan yang berhubungan
dengan kebijakan di mana prosesnya berlangsung terus menerus dan
pelaksanaanya melibatkan banyak orang dalam satu organisasi.Jika
merujuk dalam lingkungan pendidikan yang dimaksud program ialah
praktik belajar-mengajar di kelas yang melibatkan segenap komponen
pembelajaran.Karena pembelajaran seperti rangkaian sistem yang tersusun
sistematis dalam kurikulum untuk kemudian digunakan guru dengan
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang diaplikasikan dalam
kegiatan belajar-mengajar.Berdasarkan hal tersebut evaluasi program
pembelajaran diaplikasikan untuk menilai praktik pembelajaran yang

berlangsung.?

2gyharsimi Arikunto and Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman
Teoritis Dan Praktis Bagi Praktisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 24.
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Evaluasi menjadi alat untuk apakah suatu pembelajaran sudah
tercapai atau adakah perbaikan yang harus dilakukan.Evaluasi program
sebagai kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan dengan memberikan
informasi berkelanjutan.Beberapa pengertian tentang evaluasi program
dibahas oleh para tokoh dan institusi bisa diambil simpulan bahwa sebuah
ikhtiar menilai pelaksanaan jalannya program pembelajaran harus
berkelanjutan dan hasilnya menjadi sebuah gambaran untuk mengambil
keputusan.?

2. Objek Evaluasi Program Pembelajaran
Menentukan sasaran sebelum evaluasi di mulai merupakan salah
satu hal penting, mengingat pembelajaran merupakan bagian dan program.
Sehingga dalam mengevaluasi pembelajaran terdapat objek yang akan
dievaluasi.Evaluasi programdikelompokkan menjadi dua kategori yaitu:**
a. objek evaluasi yang memiliki karakteristik statis adalah objek evaluasi
ketika dinilai posisinya tidak berubah seperti sarana dan prasarana,
kurikulum, dan materi pembelajaran

b. objek evaluasi yang memiliki karakteristik dinamik yaitu ; objek
evaluasi yang memiliki kemungkinan berubah baik jumlah maupun
kualitas ketika dinilai seperti guru, siswa, dan sarpras.

Sasaran evaluasi program terbagi menjadi tiga yaitu masukkan,

proses, dan keluaran yang dijelaskan seperti di bawah ini:

2Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Paduan Praktis Bagi Pendidik Dan Calon
Pendidik, 4.

2gykardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Oprasionalnya (Jakarta Timur: PT Bumi
Aksara, 2012), 35.
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1) Evaluasi masukkan, memfokuskan penilaian pada karakter
siswa, sumber belajar, karakteristik, kesiapan guru, strategi
pembelajaran, dan berlangsunya kegiatan belajar-mengajar.

2) Evaluasi proses, memfokuskan pengelolaan pembelajaran
yang dilakukan, keefektifan media, cara mengajar, dan minat
serta sikap belajar siswa.

3) Penilaian hasil belajar merupakan kompetensi setiap siswa
dalam menguasai materi pelajaran, penilaian tersebut
dilakukan melalui tes dan nontes.

Beberapa pendapat tokoh di atas tentang objek evaluasi program
memiliki pengkatagorian masing-masing akan tetapi secara keseluruhan
objek evaluasi merupakan rangkaian dari komponen pembelajaran dalam
mempengaruhi jalannya suatu program untuk mencapai keberhasilan di
mana objeknya berupa lingkungan, siswa, guru, metode, sarana dan
prasarana sekolah.

Model-Model Evaluasi Program

Mengevaluasi suatu program dapat menggunakan pola-pola untuk
memudahkan evaluator dalam mengumpulkan informasi/data agar
nantinya dapat membantu dalam memberikan sarana-sarana evaluator dan
kepada pengambil kebijakan terkait atas kelanjutan suatu program.

Ada beberapa jenis model-model evaluasi program, setidaknya ada
tujuh jenis model evaluasi di antaranya; Goal Oriented Evaluation Model,

Goal free Evaluation, Evaluasi Formatif-Sumatif, Countance Evaluation,
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CSE (Center for Study of Evaluation) dan UCLA (University of California

in Los Angels), Discrepancy, dan CIPP Model. %

Pada penelitian evaluasi program pembelajaran tematik peneliti
menggunakan model CIPP sebagai alat untuk melakukan evaluasi karena
memiliki empat komponen yang akan membantu evaluator ketika
melakukan evaluasi secara menyeluruh.

4. Model Evaluasi Program CIPP

Model CIPP singkatan dari Context, Input, Process, Product
memiliki peran masing-masing. Peran dari keempat bidanggarapan
tersebut seperti di bawah ini:**

a. Evaluasi context yaitu upaya untuk memaparkan dan memetakan
tempat kebutuhan yang belum terpenuhi, populasi, dan sampel yang
dilayani, dan tujuan program. Evaluasi context berkerja menjadi
patokan dalam mencari dan menjembatani dalam memenuhi sebuah
kebutuhan dalam kegiatan program sekaligus melihat tujuan manakah
yang dapat dipenuhi, dan terakhir melihat tujuan yang akan dicapai.

b. Evaluasi input atau evaluasi masukkan terkait dengan sumber,
mengatur alternatif pengambilan keputusan rencana dan strategi
mencapai tujuan.

c. Evaluasi process yaitu berkaitan dengan pengumpulan data terkait
rancangan/prosedur, pelaksanaan program pembelajaran untuk

dilakukan penilaian dalam pengambilan keputusan.

ZArikunto and Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Dan
Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, 40.
% Arikunto and Abdul Jabar, 29.
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d. Evaluasi product yaitu puncak evaluasi model CIPP merupakan salah
satu pokok penting terhadap hasil suatu program berupa perubahan
yang terjadi. evaluasi produk untuk membantu membuat keputusan
selanjutnya baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun yang
belum selama program berjalan.

Pada dasarnya, model CIPP meminta program untuk memahami
hal: Apa yang perlu dilakukan? Bagaimana seharusnya hal itu dilakukan?
Apakah hal itu dilakukan? Apakah itu berhasil? Stufflebeam juga
menggabungkan modelnya dengan formatif sumatif milik Scriven,
evaluasi formatif yang berfokus pada pengambilan keputusan dan sumatif
berfokus pada akuntabilitas.

Peneliti sendiri menggunakan evaluasi program pembelajaran
tematik memakai model CIPP, model ini cukup sistematis ketika
digunakan dalam kegiatan evaluasi. Keberhasilan pembelajaran dapat
dilihat dari beberapa faktor seperti tujuan program, guru, siswa, sumber
belajar, media, dan mendukung lingkungan belajar.Model CIPP juga
memiliki pandangan bagaimana suatu program dinyatakan berhasil
diantaranya dapat ditempuh melalui target program, bahan yang

digunakan, peraturan, dan mekanisme pelaksanaan program.
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D. Kerangka Berfikir

Gambar 2
Kerangka Berpikir
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
lapangan (field research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan
serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Dimana
menurut Bodgan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif
dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan
terutama adalah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan multi-metode
didalam suatu fokus vyang dikendalikan oleh masalah yang
diteliti.Penggunaan multi-metode atau yang lebih dikenal dengan
triangulasi mencerminkan suatu upaya untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam dan utuh mengenai suatu fenomena.?

Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak
menggunakan model-model matematika, statistik, dan komputer. Prosess

penelitian ini dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir

"Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 2.
ZArifin Zainal, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 140.

34
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yang digunakan dalam penilitan. Penelitian yang dalam kegiatan yang
tidak menggunakan angka dalam mengumpulakan data dan dalam
memberikan penafsiran dalam terhadap hasilnya.®

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan desain
penelitian evaluatif dengan model CIPP yang memiliki 4 tahap penelitian
yaitu tahap evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi prosess dan evaluasi

produk.

. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian yang diterapkan oleh penulis adalah
deskriptif yakni penelitian yang menggunakan sumber data kalimat atau
lisan kemudian diuraikan menjadi informasi yang bermanfaat, aktual,
sistematis, dan cenderung pada fakta-fakta yang ada di lapangan.

Tujuan penelitian deskriptif untuk menjelaskan sesuatu hal yang
sedang berlangsung atau terjadi apa adanya. Dengan pengertian lain,
tujuan penelitian deskriptif untuk mengumpulkan serta mendapatkan
informasi mengenai kondisi yang sedang berlangsung dengan apa adanya
tanpa menambahkan sesuatu yang dianggap berlebihan.*

Penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif
subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta

di lapangan.Selain itu juga bermanfaat untuk memberikan gambaran

*Mamik, Metodologi Penelitian (Sidoarjo: PT Zifatama Publisher, 2015), 4.
*Mardalis, Metode Pendekatan Suatu Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 26.
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umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
penelitian.
B. Sumber Data
Pada tahap ini peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan
berbagai sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data antara lain:®
1. Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung
dari lapangan yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian yang
dijadikan sebagai bahan informasi yang sedang dicari.Data primer yang
digunakan peneliti yaitu guru dan siswa SD Negeri 08 Metro.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah
dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen.Dalam hal ini, sumber data
sekunder sebagai sumber pendukung dari sumber data primer.Sumber ini

penulis peroleh dari informasi seperti guru, buku, jurnal dan dokumentasi.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian adalah
mendapatkan data dari sumber data.’ Berdasarkan tujuan penelitian yang

hendak dilakukan dengan cara dan teknik di Lapangan menggunakan berbagai

*Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Pendekaan Kuantitatif)
(Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 103.

®Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mix Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2017),
187.
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cara dan pendekatan yang sesuai. Angket ini digunakan untuk mendapatkan
data mengenai pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik, kebutuhan
pembelajaran tematik, mengidentifikasi rencana pelaksanaan pembelajaran,
dan menginplementasi proses pembelajaran tematik.
Untuk memudahkan dalam pengambilan dan lapangan penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Angket Atau Kuesioner
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau
cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya-jawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan
datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan
yang harus dijawab atau direspon oleh responden.Angket atau kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang diketahuinya.’
Tabel 1

Kriteria Evaluasi Pembelajaran Tematik Menggunakan Model
CIPP (Context, Input, Process, Product) Di SD Negeri 08 Metro

Komponen | Sub Komponen Indikator Kriteria
Evaluasi

Contect Lingkungan Kondisi Lingkungan Fisik Permendikbud
Sekolah Sekolah, Meliputi; Ruang No. 24 Tahun
Belajar, Media 2007 Tentang

Pembelajaran, Standar Sarana

Laboratorium, Perpustakaan, | dan Prasarana
Halaman Untuk Berolahraga
Dalam Menyokong
Pembelajaran Tematik

Pemahaman Adapun Tujuan Rusman,
Tujuan Pembelajaran Tematik Pembelajaran
Pembelajaran Seperti; Mudah Memusatkan | Tematik

192.
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Tematik Perhatian Pada Tema Yang TerpaduKurikulu
Menjadi Pokok Pembehasan, | m 2013 Tahun
Meningkatkan Pemahaman 2014 SD Kelas
Pada Materi, Menumbuhkan | IV.
Semangat Dan Gairah
Dalam Belajar, Merasakan
Manfaat Dan Makna Belajar.
Kebutuhan Adanya buku pegangan Permendikbud
Pembelajaran untuk guru dan peserta didik | No. 32 Tahun
Tematik serta media dan sumber 2018

pembelajaran dalam
menunjang pembelajaaran
tematik

Input

RencanaPelaksan
aanPembelajaran
Tematik

Kesesuain komponen-

komponen yang ada dalam

RPP dibawah ini:

1. Adanya ldentitas
sekolah

2. Adanya
tema/pembehasan

3. Kejelasan materi

pokok pembelajaran

Sesuai dengan
komponen yang
terdapat pada
Permendikbud
No. 22 Tahun
2016 Tentang
Standar Proses
Pendidikan
Dasar/Menengah.

4. Kesesuaian alokasi
waktu untuk
mencapai KD

(Kompetensi dasar)

5. Kejelasan Tujuan

Pembelajaran

6. Adanya KD dan

indikator pencapaian

7. Memuat materi

pelajaran

8.  Menggunakan metode

pembelajaran

9. Memanfaatkan
sumber dan media

pembelajaran

10. Memuat langkah -
langkah pembelajaran

mulai dari
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pendahuluan, inti, dan

penutup

FasilitasPembelaj
aran

Tersedianya sarana dan
prasarana seperti dibawah
ini:
1. Adanya program
semester

2. Ketersediaan ruang
belajar serta
kelengkapan perabot
di dalamnya seperti
papa tulis, meja dan
kursi untuk guru dan
peserta didik

3. Tersedianya sumber
dan media
pembelajaran

Adanya laboratorium

5. Tempat
bermain/berolahraga

Standar minimal
yang telah
ditetapkan dalam
Permendikbud
No. 24 Tahun
2007 Tentang
Sarana dan
Prasana. dan
Permendiknas

No. 15 Tahun
2010 Tentang
Standar Pelayanan
Minimal
Pendidikan Dasar
diKabupaten/Kota

Prosess

PelaksanaanPemb
elajaran

1. Kegiatan
Pendahuluan

2. Kegiatan Inti

3. Kegiatan Pentutup

Suasana
Pembelajaran
Tematik di Kelas

Terselengarannya
pembelajaran interaktif,
inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi
pesertadidik untuk
berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa,
kreatifitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik
serta psikologispeserta didik.

Permendikbud
No. 22 Tahun
2016 Tentang
Standar Proses
Pendidikan
Dasar/menengah,
bagian B.

Product

Hasil
Pembelajaran
Tematik Peserta
Didik

Penilaian Sikap
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan
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b. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan cara
sistematis.Didalam salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi dan kondisi),
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang
di selidiki teknik ini digunakan untuk mempelajari perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak
terlalu besar. Dengan melakukan pengamatan langsung ke Lapangan
hingga diperoleh data-data yang konkrit dari sumbernya. Observasi
digunakan pada penelitian ini untuk mendapatkan informasi terkait proses
dan suasana pelaksanaan pembelajaran.

Berikut ini adalah Kisi-kisi observasi yang akan dilakukan di SD
Negeri 08 Metro, yaitu:

Tabel 2
Kisi-Kisi Lembar Observasi Proses dan Suasana Pelaksanaan

Pembelajaran
NO Aspek yang diamati Pilihan Keterangan

Pelaksanaan Pembelajaran yang Ya | Tidak
meliputi:
1. | Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran
dengan mengajak siswa berdoa

b. Guru memberikan Motivasi
kepada siswa

c. Guru mengajukkan pertanyaan
kepada peserta didik sebelum
masuk materi pelajaran

d. Guru menyampaikan cakupan
tema/materi yang akan




dipelajari

Kegiatan inti

a. Guru menyampaikan lingkup
teknik yang digunakan dalam
pembelajaran
tematiksaintifik

b. Guru dalam menjelaskan
materi pelajaran
menggunakan media dan
sumber belajar

c. Guru menggunakan metode
pembelajaran:
e Diskusi

e Ceramah

e Tanya jawab

e Penugasan

d. Guru melakukan pengayaan
dengan mengaitkan tema
materi pelajaran dengan
kondisi sosial lingkungan
peserta didik

e. Guru memberikan
pengalaman langsung dalam
pembelajaran tematik kepada
peserta didik

f.  Guru memfasilitasi peserta
didik untuk melakukan
proses pengamatan

g. Peserta didik mengamati
dengan membaca, mendegar,
menyimak, menonton, dan
sebagainya dengan atau
tanpa alat

h. Guru memfasilitasi Peserta
didik untuk melakukan
aktifitas bertanya

i. Peserta didik membuat
mengajukan
pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang informasi
yang belum di pahami

J.  Guru memfasilitasi peserta
didik untuk
mengumpulkan/mencoba




k. Peserta didik melakukan

eksplorasi, mencoba,
berdiskusi
mendemonstrasikan,
membaca sumber lain selain
buku teks

Guru memfasilitasi peserta
didik untuk mengasosiasi
informasi yang di dapat

Peserta didik mengolah
informasi yang di dapat, di
analisis kemudian
menghubungkannya dengan
fenomena terkait dan
menyimpulkan

Guru memfasilitasi peserta
didik untuk
mengkomunikasikan
informasi yang di dapat

Peserta didik menyajikan
laporan dalam bentuk,
diagram, grafik, menyajikan
laporan tertulis.

Kegiatan Akhir

a.

Guru mengulangi materi
pelajaran secara singkat

b.

Guru melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran
yang dilaksanakan

Guru bersama peserta didik
memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil
pembelajaran

Guru melakukan penilaian
peserta didik

Guru merencanakan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk
tugas baik individu ataupun
kelompok

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
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¢. Dokumentasi

variabel yang berupa, catatan, transkip dan buku-buku, surat kabar,
majalah dan sebagainya.’Dokumen yang dimaksud adalah sebagai data
penelitian dan tidak semua isi dokumen dimasukkan ke dalam penelitian
ini, akan tetapi diambil pokok-pokok isinya yang dianggap penting,
sedangkan yang lainnya sebagai data pendukung saja. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi yang memiliki relevansi dengan

proses pembeajaran kelas 1V SD Negeri 08 Metro, struktur organisasi dan

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau

data-data terdahulu yang mendukung lainnya.

Berikut ini adalah kisi-kisi dokumentasi yang akan dilakukan di

SD Negeri 08 Metro, yaitu:

Tabel 3

Kisi-Kisi Dokumentasi Fasilitas dan Kelengkapan Belajar

NO

DOKUMEN/RUANG YANG
DICARI

HASIL

ADA

TIDAK

Sejarah, denah lokasi, visi dan misi SD
Negeri 8 Metro

Jumlah Guru, karyawan dan siswa SD
Negeri 8 Metro

Struktur organisasi pendidik, sarana
dan prasarana SD Negeri 8 Metro

Jumlah siswa yang mengikuti proses
pembelajaran tematik SD Negeri 8
Metro

Ruang Belajar

Media Pembelajaran

Laboratorium

Perpustakaan

O |||

Halaman Untuk Berolahraga Dalam
Menyokong Pembelajaran Tematik

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pelajaran tematik Kelas IV SD 08

8Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyususunan Skripsi (Jakarta:

Rineka Cipa, 2011), 104.
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Metro

11 | Foto saat pelaksanaan pembelajaran
tematik

12 | Bahan ajar yang digunakan selama
pembelajaran

13 | Soal yang diberikan pada saat
evaluasi/penialain pembelajaran

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini
digunakan teknik triangulasi.Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data untuk pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data.’

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber data, dimana triangulasi ini mengarahkan penelitian agar di dalam
mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam data yang ada.
Triangulasi memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda untuk menggali
data yang sejenis. Demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa
diuji nilai dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain
yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut:

2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.Menggunakan metode triangulasi

sumber maka data yang dibutuhkan tidak hanya dari satu sumber saja tetapi

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), 2.
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berasal dari sumber-sumber lain yang terkait dengan sumber
penelitian.Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
gurudan siswa kelas 1V SD Negeri 08 Metro.
3. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan angket, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner.**Jadi data yang diperoleh dengan angket, lalu
dicek dengan observasi atau dokumentasi.Bila dengan dua teknik pengujian
kreadibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau
mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya yang berbeda-beda.
E. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul melalui instrument pengumpulan data
yang ada, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data
tersebut.Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode analisis
kualitatif, artinya penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang diamati.
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
intraktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen yang dimulai dari

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses analisis data

%Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mix Methodes), 134.
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dilakukan secara terus menerus didalam pengumpulan data selama peneliti
berlangsung, berikut ini alur analisis data kualitatif antara lain:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah pemotongan terhadap suatu data yang
dianggap tidak berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diangkat.Setelah data ditelaah secara keseluruhan untuk langkah
selanjutnya adalah reduksi data yaitu membuat abstraksi, membuat
rangkuman inti.Peneliti membuat ringkasan hasil penelitian di IV SD
Negeri 08 Metro yang kemudian datanya diolah dengan memilih data dari
penelitian di IV SD Negeri 08 Metro.Reduksi data ini berupa skema secara
sistematis dengan alur tertentu.
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat diperoleh dari proses selama melakukan suatu
penelitian. Penyajian data dilakukan setelah data diredukasi.Penyajian data
dapat dilakukan secara sistematis kedalam sebuah laporan.Analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif artinya, analisis
berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara teoritis untuk
mendiskripsikan secara jelas tentang permasalahan yang dibahas.
3. Penarikan Kesimpulan
Data yang sudah diolah kemudian difokuskan dan disusun secara
sistematik dan bentuk naratif. Kemudian melalui induksi data tersebut
disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran

dan argumentasi, kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
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berlangsung kesimpulan yang diambil masih terdapat kekurangan, maka
akan ditambahkan. Proses Penarikan data merupakan proses akhir dari
sebuah penelitian yang dilakukan. Penarik kesimpulan akhir kedalam

sebuah laporan.**

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mix Methodes), 149.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
b. Sejarah Singkat SD Negeri 8 Metro Timur

SDN 8 Metro Timur merupakan sekolah yang ramah dan hangat
dengan lingkungan islami, sekolah SDN 8 Metro Timur ini didirikan
pada tahun 1938 di Metro Timur yang beralamatkan di jalan 24 Tejo
Sari Metro Timur Kota Metro. Dibangun atas permintaan masyarakat
untuk mendirikan sekolah dasar di daerah tersebut, sehingga
dibangunlah sebuah SDN 8 Metro Timur.!

Secara administrasi SD Negeri 8 Metro Timur berdiri dengan
SK pendirian nomor tanggal 01 Januari 1938 dan Letak geografis
sekolah SDN 8 Metro Timur yang terdapat di tejosari RT 2 RW 7
kecamatan metro timur kabupaten kota metro provinsi lampung
terletak kira-kira -5,13982 lintang dan 105,32554 bujur.

SD Negeri 8 Metro Timur tercatat di Kementrian Pendidkan
Nasional dengan NPSN 10810649 dan status akreditasi A. Sekolah
ini sangat strategis jadi cocok untuk anak-anak yangingin belajar di

sekolah dasar.

“Hasil Observasi Pada Kamis, 08 September 2022, n.d.
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c. Visi dan Misi Sekolah SD Negeri 8 Metro Timur

1) Visi SD Negeri 8 Metro Timur

2)

Unggul dibidang IPTEK berdasarkan IMTAQ, berkarakter,

berwawasan lingkungan, mandiri,bersih dan sehat.

Misi SD Negeri 8 Metro Timur

a)

b)

d)

f)

9)
h)

Membiasakan pendidik dan peserta didik berakhlag dan
berbudi pekerti yang luhur

Meningkatkan kualitas peserta didik untuk lancar membaca,
menulis dan berhitung.

Membentuk peserta didik agar memiliki pengetahuan,
ketrampilan dan sikap sesuai dengan dengan tuntutan
kurikulum yang berlaku.

Meningkatkan kedisiplinan pendidik, serta mendisiplinkan
peserta didik.

Meningkatkan kompetensi pendidik dan potensi minat bakat
peserta didik agar memiliki kecerdasan, kesehatan jasmani
dan rohani.

Menjadikan lulusan SD mampu dan dapat bersaing untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Membiasakan warga sekolah yang peduli lingkungan.
Membiasakan warga sekolah hidup bersih dan sehat.

Menciptakan suasana sekolah yang bersih dan sehat.
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d. Data Siswa dan Data Guru
1) Data siswa

Menurut Kepala Sekolah SDN 8 Metro Timur memiliki
siswa-siswi yang selalu berubah-ubah setiap tahunnya, berikut
data-data siswa SDN 8 Metro Timur, yaitu:

Tabel 1
Data Siswa-siswi SDN 8 Metro Timur

No | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 29 27 56
2 I 29 29 58
3 i 32 28 60
4 \ 21 27 48
5 \Y 25 31 56
6 VI 32 25 67
Jumlah 168 177 345

2) Data Guru
Selain data siswa di SDN 8 Metro Timur juga memiliki
pendidik yang berkualitas karena mereka menempati tugas pada

bidangnya masing-masing, berikut data pendidik SDN 8 Metro

Timur, yaitu:
Tabel 2
Data Pendidik SDN 8 Metro Timur
Jumlah guru dengan latar l;Iulmilcah £PEY ggdqian lfitar
belakang pendidikan sesuai e aang penci e yang
: TIDAK sesuai dengan tugas
dengan tugas mengajar I
No Guru 23 Jumlah
D3/ . ) D3/ ]s2
Di/D2 | Sarme | SYP 32| B1/p3 | Sarma [ SVP | /s
4 |s3 4

d d 3
1. |Guru Kelas 1 - 12 1 - - - - 14
2. |Pend. Agama - - 1 - - - - - 1
3. |Muatan 1 1

Lokal

4. |Keterampilan - - 1 - 5 - 2 = 1
5. |Penjasorkes - - 1 - - - = = 1
6. |SBK = = 1 = = = 5 = 1
Jumlah - - 17 - - - - - 17
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Selain data siswa dan tenaga pendidik ada juga tenaga

kependidikan, berikut data nya:

Tabel 3

Tenaga Kependidikan

No Tenaga Jumlah Tenaga Pendukung | Jumlah

Pendukung | dan Kualifikasi Pendidikannya
SD | SMA | D1 | D2 | D3| S1

1 | Perpustakaan | - - - - 1| - 1

2 Penjaga - 1 - - - - 1

Sekolah

3 Keamanan - 1 - - - - 1
4 Lainnya - - - - - -

Jumlah 2 1 3

Struktur Organisasi SD Negeri 8 Metro Timur

Setiap sekolah pasti memiliki struktur organisasi begitupun

dengan SD Negeri 8 Metro Timur, berikut ini adalah struktur

organisasi yang ada di SD Negeri 08 Metro:

Gambar 1

Struktur Organisasi

PLT Kepala Sekolah

Komite Sekolah

Suratun, S.Pd Abdullah, S.Ag
Wakil Kepala Sekolah
Pelajaran

Siswa
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian merupakan sebuah upaya untuk menjawab
fokus masalah sehingga mengetahui bagaimana hasil evaluasi program
pembelajaran tematik di SD Negeri 08 Metro dengan mengambil salah satu
tema ‘“peduli terhadap makhluk hidup”. Hasil evaluasi diharapkan dapat
memberikan manfaat, saran, dan rekomendasi tentang pelaksanaan
pembelajaran tematik yang lebih baik lagi.
1. Evaluasi Context
Pembelajaran tematik integratif di SD Negeri 08 Metro dalam aspek
evaluasi context pelaksanaan pembelajaran tematik ditinjau dari beberapa
aspek, yaitu aspek lingkungan sekolah, pemahaman guru terhadap tujuan
pembelajaran, dan kebutuhan pembelajaran tematik.
a. Lingkungan Sekolah

Sekolah Dasar Negeri08 Metro terletak geografis di Kelurahan
Tejosari, RT 002 RW 007, Kecamatan Metro Timur, Kabupaten Kota
Metro, Provinsi Lampung. Sekolah Dasar Negeri 08 terletak kira-Kira -
5,13982 lintang dan 105,32554 bujur.

Sarana dan Prasarana merupakan hal yang penting untuk
menunjang kondisi belajar mengajar karna kelengkapan sarana dan
prasarana menjadi tolak ukur kenyamanan belajar juga. Saat ini,
kondisi sarana dan prasarana di SD Negeri 08 Metro telah memenuhi
standar sarana dan prasarana. Berikut ini adalah hasil observasi yang

peneliti temukan dilapangan, yaitu:
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Tabel 4
Daftar Sarana Dan Prasarana

Hasil .

No Sarana Dan Prasarana Ada | Tidak Kondisi
1 | Ruang Kelas v Baik
2 | Perpustakaan v Baik
3 | Laboratorium v T'd?k
Baik
4 | Ruang Kepala Sekolah v Baik
5 | Ruang Guru v Baik
6 | Tempat Beribadah v Baik
7 | Ruang UKS v Baik
8 | Toilet v Baik
9 | Gudang v Baik
10 | Ruang Sirkulas v Baik
11 | Tempat Olahraga/Bermain v Baik

Berdasarkan apa yang peneliti lihat dan temukan terkait kondisi
lingkungan sekolah, SD Negeri 08 Metro sudah baik, semua sarana
dan prasarana terlihat bersih dan terawat sehingga cenderung nyaman
untuk digunakan. Jika merujuk pada kriteria yang sudah di atur dalam
Permendikbud No. 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan
Prasarana Sekolah Dasar, SD Negeri 08 Metro sudah memenuhi
standar namun memiliki keterbatasan lahan sehingga beberapa ruangan
harus berada dalam satu atap.

. Pemahaman Guru Tentang Tujuan Pembelajaran Tematik

Pengambilan data penelitian pada aspek pemahaman guru
terhadap pembelajaran tematik bersama Ibu Juwita selaku Wali kelas
dan juga guru kelas IV terkait pemahamannya tentang tujuan

pembelajaran tematik dalam angket berikut:
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Tabel 1
Angket Pembelajaran Tematik
No Pertanyaan SB| B | CB | KB
1 Guru Mudah Memusatkan Perhatian Pada v
" | Tema Yang Menjadi Pokok Pembahasan
9 Guru Meningkatkan Pemahaman Pada v
" | Materi
3 Guru Menumbuhkan Semangat Dan 4
" | Gairah Dalam Belajar
Guru Menyampaikan Manfaat Dan v
4. .
Makna Belajar
Total Skor 12
Rata-Rata Skor 3

Berdasarkan angket diatas, total skor yang diperoleh adalah 12,

dengan rata-rata yang skor 3 yang menunjukan bahwa pemahaman

guru kelas 4 terhadap pembelajaran tematik sudah baik.

Kebutuhan Pembelajaran Tematik

Pengamatan yang peneliti lakukan di ruang kelas IV SD Negeri

08 Metro tampak buku pelajaran tematik untuk siswa di atas meja dan

ruang kelas ramai hiasan. Adapun untuk keterangan lebih lanjut terkait

kebutuhan pembelajaran tematik, di bawah ini angket yang diisi oleh

Ibu Juwita selaku wali kelas 4:

Tabel 2

Angket Kebutuhan Pembelajaran Tematik

No

Pertanyaan SB

B

CB

KB

Adanya Buku Pegangan Untuk Guru 4
Dan Serta

Adanya Buku Pegangan UntukPeserta | v
Didik

Adanya Media Sumber Pembelajaran
Dalam Menunjang Pembelajaaran
Tematik

Total Skor

Rata-Rata Skor
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Berdasarkan angket diatas, total skor yang diperoleh adalah 11

dengan rata-rata skor 3 yang menunjukan bahwa kebutuhan

pembelajaran tematik di SD Negeri 08 Metro sudah baik.

2. Evaluasi Input

Evaluasi input dalam model CIPP bertujuan memilih sumber daya,

menentukan alternatif strategi yang digunakan dan pengambilan keputusan

dalam target yang diharapkan. Adapun aspek pelaksanaan Evaluasi Input

dalam penelitian di SD Negeri 08 Metro adalah rencana pelaksanaan

pembelajaran dan fasilitas pembelajaran.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan rencana

pelaksanaan pembelajaran tematik dibuat oleh masing-masing guru

yang tersusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di mana

elemen-elemen yang terdapat dalam RPP yang telah dibuat oleh Ibu

Juwita selaku wali kelas IV SD Negeri 08 Metro sudah sesuai dengan

komponen yang ada di Permendikbud, meliputi:

1)
2)
3)
%)
5)
6)
)

8)

Adanya identitas sekolah

Adanya tema/pembahasan

Kejelasan materi pokok pembelajaran

Kesesuaian alokasi waktu untuk mencapai KD
Kejelasan tujuan pembelajaran

Adanya kompetensi dasar dan indikator pencapaian
Memuat materi pelajaran

Menggunakan metode pembelajaran
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9) Memanfaatkan sumber dan media pembelajaran

10) Memuat langkah-langkah pembelajaran dari pendahuluan, inti, dan
penutup

11) Mencantumkan pelaksanaan penilaian hasil belajar.

Pelakaksanaan penilain hasil akhir belajar juga terdiri dari 3 cara
yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan. Untuk melihat RPP lengkapnya terlampir pada daftar
lampiran.

. Fasilitas Pembelajaran

Pengambilan data penelitian pada aspek fasilitas pembelajaran

tentang beberapa detail sarana dan prasarana yang menunjang

kondusifitas dan kenyamanan belajar mengajar yang ada di SD Negeri

08 Metro :
Tabel 3
Fasilitas Pembelajaran
No Pertanyaan SB | B | CB | KB | Kondisi
1. | Adanya Program Semester v Baik

Ketersediaan Ruang Belajar
Serta Kelengkapan Perabot
2. | Di Dalamnya Seperti Papan | v Baik
Tulis, Meja Dan Kursi Untuk
Guru Dan Peserta Didik
Tersedianya Sumber Dan

3. Media Pembelajaran v Baik
4 Saat pelajaran IPA dilakukan v Kurang
" | di Laboratorium baik

Saat pelajaran PJOK di
5. | lakukan diTempat v Baik
Bermain/Berolahraga
Total Skor 15

Rata-Rata Skor 3
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Berdasarkan angket diatas, total skor yang diperoleh adalah 12

poin dengan presentase skor 75% yang menunjukan bahwa fasilitas

pembelajaran berupa sarana dan prasarana di SD Negeri 08 Metro

sudah dimanfaatkan dengan baik.

3. Evaluasi Process

Evaluasi aspek proses tentunya akan terkait dengan pelaksanaan

pembelajaran tematik integrative dari mulai kegiatan belajar mengajar

dimulai hingga selesai. Aspek yang dalam evaluasi proses adalah

pelaksanaan pembelajaran tematik dan proses pembelajaran tematik.

a. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Standar Praktik Pembelajaran harus melewati tiga rangkaian

kegiatan diantaranya: Tahap Pendahuluan, Inti, dan tahap penutup.

Berikut ini adalah angket yang diisi oleh Ibu juwita selaku wali kelas 4

SD Negeri 08 Metro:

Tabel 4
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
No Pertanyaan SB| B | CB |KB
1. | Guru Melakukan Kegiatan Pendahuluan | v/
2. | Guru Melakukan Kegiatan Inti v
3. | Guru Melakukan Kegiatan Pentutup v
Total Skor 12
Rata-Rata Skor 4

Dari angket diatas menunjukan Ibu Juwita memenuhi standar

pelaksanaan pembelajaran tematik dengan

rata-rata skor 4yang

menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 08 Metro

sudah sangat baik.
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Selain angket diatas, peneliti juga melakukan observasi terkait
pelaksanaan pembelajaran tematik yang dilakukan di SD Negeri 08
Metro sebagai berikut:

Tabel 5
Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
Aspek yang diamati Pilihan

Pelaksanaan Pembelajaran yang meliputi: Ya |Tidak
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan v

mengajak siswa berdoa
b. Guru memberikan Motivasi kepada siswa v
c. Guru mengajukkan pertanyaan kepada v

peserta didik sebelum masuk materi

pelajaran
d. Guru menyampaikan cakupan tema/materi v

yang akan dipelajari
2. | Kegiatan inti v

e. Guru menyampaikan lingkup teknik yang
digunakan dalam pembelajaran
tematiksaintifik

f. Guru dalam menjelaskan materi pelajaran v
menggunakan media dan sumber belajar

g. Guru menggunakan metode pembelajaran:

No

e Diskusi
v
e Ceramah v
e Tanya jawab v
e Penugasan v
h. Guru melakukan pengayaan dengan | Vv
mengaitkan tema materi pelajaran dengan
kondisi sosial lingkungan peserta didik
i. Guru memberikan pengalaman langsung | v

dalam pembelajaran tematik kepada peserta
didik

j- Guru memfasilitasi peserta didik untuk | v
melakukan proses pengamatan

k. Peserta didik mengamati dengan membaca, | v
mendegar, menyimak, menonton, dan
sebagainya dengan atau tanpa alat

I. Guru memfasilitasi Peserta didik untuk | v
melakukan aktifitas bertanya

m.Peserta  didik membuat mengajukan | v
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pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang
informasi yang belum di pahami

n. Guru memfasilitasi peserta didik untuk | v
mengumpulkan/mencoba

0. Peserta  didik melakukan eksplorasi, | v
mencoba, berdiskusi mendemonstrasikan,
membaca sumber lain selain buku teks

p. Guru memfasilitasi peserta didik untuk | v
mengasosiasi informasi yang di dapat

q. Peserta didik mengolah informasi yang di | v
dapat, di analisis kemudian
menghubungkannya  dengan  fenomena
terkait dan menyimpulkan

r. Guru memfasilitasi peserta didik untuk | v
mengkomunikasikan informasi yang di dapat

s. Peserta didik menyajikan laporan dalam | Vv
bentuk, diagram, grafik, menyajikan laporan
tertulis.

3. | Kegiatan Akhir

t. Guru mengulangi materi pelajaran secara
singkat

u. Guru melakukan refleksi terhadap proses | v
pembelajaran yang dilaksanakan

v. Guru bersama peserta didik memberikan | v
umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran

w. Guru melakukan penilaian peserta didik v

Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut | v

dalam bentuk tugas baik individu ataupun

kelompok

y. Guru menyampaikan rencana pembelajaran v
pada pertemuan berikutnya

<\

X

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, pelaksanaan
pembelajaran sudah berjalan dengan baik, akan tetapi terkadang guru
masih melewatkan beberapa hal seperti memberikan motivasi pada
siswa dan menyampaikan lingkup teknik yang digunakan dalam

pembelajaran tematik saintifik.
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b. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Ketika proses pembelajaran tematik di mulai para siswa
melakukan doa bersama, baru masuk ke dalam pembelajaran dengan
mengulas sedikit materi pelajaran yang sudah diberikan, di sini peneliti
melihat suasana antusias para siswa ketika mengerjakan dan menjawab
soal yang diberikan oleh guru. Ketika ada penugasan diskusi kelompok
ada banyak pola yang terlihat beberapa siswa ada yang diam, bercanda,
ada yang serius mengerjakan, dan berdiskusi.

Pendekatan saintifik ketika pembelajaran tematik integratif lebih
tampak ketika ada penugasan yang diberikan oleh guru, siswa
melakukan  kegiatan mengamati, menanya, mengolah, dan
membicarakan kembali kepada khayalak sebagai temuan baru yang
mereka dapatkan. Hal ini senada dengan jawaban dari angket yang

diisi oleh Ibu Juwita berikut ini:

Tabel 6
Angket Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

No Pertanyaan SB| B |CB| KB
1 Terselengarannya Pembelajaran Interaktif, v

" | Inspiratif, Menyenangkan Dan Menantang
5 Guru Memotivasi Pesertadidik Untuk v

" | Berpartisipasi Dan Aktif

Guru Memberikan Ruang Yang Cukup v

Bagi Prakarsa, Kreatifitas, Dan

3. | Kemandirian Sesuai Dengan Bakat, Minat,
Dan Perkembangan Fisik Serta
PsikologisPeserta Didik.

Total Skor 9
Rata-Rata Skor 3
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Dari angket diatas, proses pelaksanaan pembelajaran tematik
memperoleh total skor 9 dengan rata-rata 3 yang menunjukan bahwa
proses pelaksanaan pembelajaran tematik sudah berjalan dengan baik.

4. Evaluasi Product
Dari hasil observasi yang peneliti lihat dilapangan, lbu Juwita
melakukan penilaian sikap dengan melakukan pengamatan kepada siswa
selama pembelajaran. Pada penilaian pengetahuan sendiri dilakukan
dengan kegiatan pretest, posttest, dan ulangan. Pengambilan pretest
dilakukan sebelum memasuki materi pelajaran dan posttest dilakukan
setelah menerima pembelajaran. Sedangkan dalam penilaian keterampilan
sendiri lebih menekankan pada pengambilan nilai produk seperti membuat
kolase dan montase atau juga membuat proyek misalnya pantun dan puisi.
Hal ini sejalan dengan angket yang di isi oleh Juwita dibawah ini:
Tabel 7
Angket Penilaian
0 Pertanyaan SB| B
Guru Melakukan Penilaian Sikap 4
Guru Melakukan Penilaian Pengetahuan v
Guru Melakukan Penilaian Keterampilan v

Total Skor 10
Presentase Skor 83%

CB | KB

WP Z

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dan angket diatas
penilaian yang dilakukan di SD Negeri 08 Metro kelas 4 sudah memenuhi
standar dan berjalan dengan baik. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil

belajar siswa yang sudah tuntas KKM yang terlampir dalam lampiran.




62

Tabel 8
Rekap Hasil Belajar
No Nama Siswa Rata Tingkat
Rata Ketuntasan
Tuntas | Tidak
Tuntas
1 | Achmad Adi Dhiya 80 v
2 | Ailsa Arly Khayyirah 79 v
3 | Aisya Putri Deima 80 v
4 | Alfais Adrian Yusuf 81 v
5 | Anggi Ayu Fadilah 81 v
6 | Ani Warosatul Latifa 79 v
7 | Annisa Uzzahra 77 v
8 | Aprilisa Huda Pratiwi 79 v
9 | Azzahra Dwi Cantika 79 v
10 | Azzahra Putri Aulia 79 v
11 | Bahrul Ulum 79 v
12 | Chandra Ardi Oktara 78 v
13 | Fatihatul Kholidiyah 80 v
14 | Icha Wulan Julaini 81 v
15 | Khoirurrizal 79 v
16 | Misila Latifatul Aulia 80 v
17 | Muhamad Ali Fairus 79 v
18 | Mukhtar Sodikin 78 v
19 | Navisa Nada Riski 79 v
20 | Raffy Arviandi 79 v
21 | Reva Pricilia 81 v
22 | Siti Umarah 81 v
23 | Sona lrama 77 v
24 | Tamyiz Ali Navis 79 v
Jumlah Siswa Tuntas 24
Jumlah Siswa Tidak Tuntas -
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C. Pembahasan

Evaluasi merupakan proses penggambaran dan pemberian informasi
yang sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan untuk menentukan
alternatif keputusan. Dengan evaluasi maka akan diperoleh informasi yang
akurat tentang penerapan pembelajaran yang menjadi salah satu upaya untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran.

Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP). Model evaluasi CIPP
merupakan model evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai
suatu sistem sehingga penulis harus menganalisis program berdasarkan
komponen-komponen yang terdiri atas komponen context, input, prosess dan
produck.

Komponen yang pertama yaitu komponen contextyaitu terkait dengan
lingkungan sekolah SD Negeri 08 Metro sudah cukup lengkap yang
mencangkup fasilitas sekolah mulai dari ruang kelas, ruang guru, ruang kepala
sekolah perpustakaan, halaman, UKS, mushola, lapangan upacara dan
olahraga, toilet dan ruang sirkulas.Namun dalam hal ini, karna keterbatasan
lahan beberapa ruangan berada dalam 1 atap seperti ruang kepala sekolah,
ruang kelas 6 dan Uks dalam 1 atap.

Kelengkapan fasilitas belajar akan membantu siswa dalam belajar,
begitupun sebaliknya kurang lengkapnya fasilitas belajar akan menjadi

hambatan bagi siswa dalam belajar. Kelancaran dan sebuah proses
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pembelajaran menjadi salah satu faktor yang harus dipenuhi sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan berjalan dengan baik.?

Selanjutnya, komponen context yang mencangkup pemahaman guru
tentang tujuan pembelajaran tematik sudah baik, bahwa pembelajaran tematik
integratif menghadirkan proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga
menumbuhkan rasa semangat dalam belajar pada siswa, dan kebutuhan
pembelajaran tematik integratif di SD Negeri 08 Metro sudah terpenuhi
dengan adanya buku pegangan untuk siswa, LKS, media pembelajaran, dan
pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar.

Kedua, komponen Input berkaitan dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru kelas IV yang sudah sesuai dengan
indikator yang ada dalam Peremendikbud No. 22 Tahun 2016 terkait
perencanaan pembelajaran dan fasilitas belajar yang dimiliki SD Negeri 08
Metro cukup baik dengan ketersedian meja, kursi, lemari layak pakai, alat
peraga, alat olah raga, dan buku pelajaran dan lembar kegiatan siswa (LKS).

Menyusun RPP merupakan faktor yang sangat penting bagi guru
sebelum pembelajaran dimulai. Karna dengan adanya rpp guru akan
menguasai materi yang akan disampaikan dengan baik serta guru memiliki
standar yang jelas dalam memberikan evaluasi kepada siswa bahkan

memungkinkan para siswa dapat menjawab semua soal dengan tepat.®

*Maria Kanusta, Gerakan Literasi Dan Minat Baca (Sumatra Barat: CV. Aska Pustaka,
n.d.), 58.

$Ahmad Nursobah, “Perencanaan Pembelajaran MI/SD” (Jawa Timur: Duta Media
Publishing, 2019), 127.
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Ketiga, komponen Process berkaitan dengan evaluasi pelaksanaan
pembelajaran tematik di SD Negeri 08 Metro, sudah berjalan sesuai dengan
RPP, memang dalam kegiatan inti dan akhir ada beberapa hal yang belum
berjalan, seperti mengaitkan tema pada kondisi lingkungan sekitar.Suasana
kelas yang terbangun sangat baik karena siswa aktif dalam berdiskusi juga
antusias ketika menjawab pertanyaan dan maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil belajar.

Keempat, komponen Product berkaitan dengan hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 08 Metro tentang tema 3 peduli terhadap makhluk hidup.
Aspek yang di nilai meliputi; sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk
teknik yang digunakan meliputi tes tertulis, lisan, observasi, proyek, dan
produk. Hasil belajar kelas IV sudah memenuhi KKM yang ditetapkan.

1. Penilaian Context
Pembelajaran integratif di SD Negeri 08 Metro dalam aspek
evaluasi konteks pelaksanaan pembelajaran tematik ditinjau dari

beberapa aspek. Pertama aspek lingkungan sekolah, SD Negeri 08

Metro terletak di kelurahan Rejosari RT 002 RW 007 kecamatan

Metro Timur, kabupaten kota metro, provinsi Lampung. Sekolah Dasar

Negeri 08 Metro cukup strategis dan mudah dijangkau.

Dalam jenjang sekolah dasar, sekurang-kurangnya sekolah

tersebut harus memiliki prasarana sebagai berikut: 1. Rung kelas; 2.

Ruang perpustakaan; 3. Laboratorium; 4. Ruang pimpinan; 5. Ruang
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guru; 6. Tempat beribadah; 7. Ruang UKS; 8. Toilet; 9. Gudang; 10.
Ruang sirkulas; 11. Tempat bermain/berolahraga.*

Peneliti melihat sarana dan prasarana SD Negeri 08 Metro
cukup lengkap mulai dari ruang kelas, perpustakaan, laboratorium,
ruang kepala sekolah, ruang guru, tempat beribadah, ruang UKS, toilet,
tempat bermain dan tempat olahraga. Peneliti melihat fasilitas
kebersihan di setiap kelas dari kelas 1 hingga kelas 6 tertata di lemari
masing-masing kelas. Selain itu ada petugas kebersihan khusus yang
membersihkan lingkungan sekolah setiap hari sabtu dan minggu.
Dalam hal ini siswa bertanggung jawab membersihkan lingkungan
kelas sedangkan petugas kebersihan bertanggung jawab membersihkan
seluruh area sekolah kecuali ruang kelas.

Kelengkapan dan kelayakan fasilitas di SD Negeri 08 Metro
yang cukup baik baik tentunya sangat menguntungkan. Keberadaan
akan fasilitas belajar akan menunjang kegiatan belajar mengajar yang
kemudian berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi siswa,
dikarenakan keberadaan serta kondisi dari fasilitas belajar dapat
mempengaruhi kelancaran serta keberlangsungan proses belajar anak.’

Aspek penilaian konteks selanjutnya adalah pemahaman guru
terhadap tujuan pembelajaran. Secara garis besar, tujuan
pembelajarantematik  yaitu; mudah  memusatkan  perhatian

padatemayangmenjadipokok pembahasan, meningkatkan pemahaman

*Permendikbud No. 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana
*Nursobah, “Perencanaan Pembelajaran MI/SD,” 128.
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pada materi, menumbuhkan semangatdan gairah dalam belajar,
merasakan manfaat danmakna belajar.®

Dalam hal ini, peneliti melihat Ibu Juwita selaku guru kelas 4
SDN 08 Metro memusatkan perhatian pada tema yang menjadi pokok
pembahasan dengan cara mengerucutkan pada materi yang sedang
dipelajari, sehingga anak tidak bingung dengan pokok pembahasan
yang berkaitan dengan tema.

Selain itu, Ibu Juwita juga meningkatkan pemahaman pada
materi dengan cara memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
lebih mendalam mengenai suatu materi atau tema yang sedang dibahas
sehingga pengetahuan siswa tidak melulu hanya dari buku.

Selanjutnya Ibu Juwita juga menumbuhkan semangat dan gairah
dalam belajar seperti mengajak siswa untuk menyanyikan sebuah lagu
atau melakukan yel-yel yang berkaitan dengan tema yang sedang
dipelajari,menyampaikan manfaat dan makna dari mempelajari tema
yang sedang di kaji. Namun sayangnya peneliti belum melihat guru
memberikan motivasi di awal pembelajaran.

Guru harus memahami tujuan pembelajaran tematik, karena
tujuan dari pembelajaran tematik sendiri mengharapkan tumbuhnya
rasa semangat belajar. Rasa semangat ketika belajar dapat muncul
seiring dengan proses belajar itu membuat siswa tertarik dan antusias

dengan apa yang mereka pelajari, bisa pula melalui umpan balik yang

®“Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Tahun 2014 SD Kelas IV.”
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dilakukan oleh gurulewat pendekatan atau melempar pertanyaan
kepada siswa, selain dapat memancing siswa untuk aktif juga bisa
menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan. Kalau sudah
demikian akan muncul rasa antusias dan semangat dalam belajar.
Penilaian konteks yang terakhir adalahtentang kebutuhan
pembelajaran tematik. Aspek dalam kebutuhan pembelajaran tematik
dilihat dari apa saja yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
tematik yang mencakup perlengkapan dasar siswa sekolah dasar yaitu
buku teks pelajaran dan perlengkapan pembelajaran bagi siswa.’
Peneliti melihat adanya buku pegangan untuk guru dan buku
pegangan untuk siswa. Terlihat buku pegangan siswa yang mencukupi
dengan adanya satu buku untuk satu siswa dan adanya media sumber
pembelajaran dalam menunjang pembelajaran tematik.
Evaluasi input
Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan menentukan
sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan
strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana prosedur kerja dan
mencapainya. Dalam hal ini, pembelajaran integratif di SD Negeri 08
Metro dalam aspek evaluasi masukan ditinjau dari dua aspek. Pertama,
rencana pelaksanaan pembelajaran tematik yang terjadi pada siswa kelas
4 SDN 08 Metro yang dibuat oleh guru sudah memenuhi standar proses

pendidikan dasar tentang perencanaan pembelajaran tematik.

“Permendikbud No.32 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Pendidikan Poin

A Dan B.”
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Menyusun RPP sesuai standar proses pendidikan tentunya akan
memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang jelas sehingga
memungkinkan target pencapaian materi yang berdasarkan kompentensi
inti dan kompetensi dasar akan tercapai secara optimal.®

Kedua, fasilitas pembelajaran yang ada di SD Negeri 08 Metro
Timur sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan peneliti melihat
sudah terpenuhinya fasilitas pembelajaran seperti guru merancang
program semester sebelum tahun ajaran pertama dimulai,
ketersediaannya ruang belajar serta kelengkapan perabot di dalam kelas
seperti papan tulis meja dan kursi untuk guru dan peserta didik dan
tersedianya sumber dan media pembelajaran.

Selanjutnya pemanfaatan fasilitas pembelajaran juga sudah
dilakukan hal ini terlihat saat pembelajaran PJOK, dilakukan di lapangan
olahraga. Namun saat pelajaran IPA, cenderung masih dilakukan di
kelas namun menggunakan media pembelajaran seperti patung organ
tubuh manusia.

Evaluasi prosess

Evaluasi prosess dalam penelitian ini meliputi penilaian terhadap
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan standar praktik pembelajaran
harus melewati 3 rangkaian kegiatan diantaranya tahap pendahuluan,

tahap inti dan tahap penutup.

®Nursobah, “Perencanaan Pembelajaran MI/SD,” 124.
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Dari hasil angket oleh wali kelas 4 SD Negeri 08 Metro Ibu Juwita
selalu melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan,
pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 08 sudah berjalan sangat baik.
Guru terlihat membuka proses pembelajaran dengan berdoa, kemudian
mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebagai
pengantar, kemudian guru menyampaikan cakupan tema atau materi
yang akan dipelajari dan guru menjelaskan materi pelajaran
menggunakan media dan sumber belajar seperti buku dan papan tulis
atau media lain yang disesuaikan dengan tema. Peneliti juga melihat
guru menggunakan metode pembelajaran ceramah, diskusi, tanya jawab
dan penugasan.

Kedua, aspek dalam evaluasi prosess adalah proses pelaksanaan
pembelajaran yang terdiri dari beberapa aspek yaitu terselenggaranya
pembelajaran interaktif inspiratif menyenangkan dan menantang.
Melihat proses pelaksanaan pembelajaran tematik pada SDN 08 Metro
Timur, sudah terselenggara dengan interaktif, inspiratif menyenangkan
dan menantang.

Guru juga memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi dan aktif
dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Selain itu guru sudah
memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk melakukan

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat minat dan
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran tematik akan mudah tercapai.
Evaluasi produck

Evaluasi produk adalah evaluasi yang berhubungan dengan hasil
pembelajaran siswa. Pengambilan data evaluasi product peneliti lakukan
dengan mengacu pada kriteria penilaian belajar siswa yang meliputi tiga
aspek: (a) sikap; (b) pengetahuan; (c) keterampilan.’

Dalam evaluasi product komponen yang diamati adalah hasil
belajar siswa yang berarti mencangkup melakukan penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dengan menggunakan beberapa prosedur
seperti menyusun perencanaan penilaian dan mengembangkan instrumen
penilaian.

Penilaian hasil belajar siswa dengan penilaian yang mencangkup
tiga ranah penilaian yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
dilakukan secara berimbang akan memudahkan guru dalam menentukan
posisi relatif setiap siswa terhadap standar yang telah ditetapkan.°

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di lapangan ketiga
penilaian tersebut telah dilakukan oleh ibu Juwita selaku wali kelas SD
Negeri 08 Metro, hal ini sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang ada. Selain itu nilai ulangan harian rata-rata siswa

juga sudah memenuhi KKM yang ditentukan disekolah yaitu 70.

® Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan pada Bab 11

Pasal (3)

Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Prenada Media,

2019), 274.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada hasil pembahasan berkaitan dengan evaluasi program

pembelajaran tematik di SD Negeri 08 Metro, menggunakan model CIPP

dilihat dari keempat komponen sebagai berikut:

1.

Komponen Context terkait dengan lingkungan sekolah SD Negeri 08
Metro sudah cukup lengkap yaitu terdari dari ruang kelas, ruang guru,
ruang kepala sekolah perpustakaan, halaman, UKS, mushola, lapangan
upacara dan olahraga, toilet dan ruang sirkulas.Namun dalam hal ini,
karna keterbatasan lahan beberapa ruangan berada dalam 1 atap seperti
ruang kepala sekolah, ruang kelas 6 dan Uks dalam 1 atap.

Selanjutnya pemahaman guru tentang tujuan pembelajaran tematik
sudah baik, bahwa pembelajaran tematik integratif menghadirkan proses
pembelajaran yang menyenangkan sehingga menumbuhkan rasa semangat
dalam belajar pada siswa, dan kebutuhan pembelajaran tematik integratif
di SD Negeri 08 Metro sudah terpenuhi dengan adanya buku pegangan
untuk siswa, LKS, media pembelajaran, dan pemanfaatan lingkungan
sekitar sekolah sebagai sumber belajar.

Komponen Input berkaitan dengan perencanaan pembelajaran dan
fasilitas belajar yang dimiliki SD Negeri 08 Metro cukup baik dengan
ketersedian meja, kursi, lemari layak pakai, alat peraga, alat olah raga,

dan buku pelajaran dan lembar kegiatan siswa (LKS).
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3. Komponen Process berkaitan dengan evaluasi pelaksanaan pembelajaran
tematik di SD Negeri 08 Metro, sudah berjalan sesuai dengan RPP,
memang dalam kegiatan inti dan akhir ada beberapa hal yang belum
berjalan, seperti mengaitkan tema pada kondisi lingkungan
sekitar.Suasana kelas yang terbangun sangat baik karena siswa aktif
dalam berdiskusi juga antusias ketika menjawab pertanyaan dan maju ke
depan kelas untuk mempresentasikan hasil belajar.

4. Komponen Product berkaitan dengan hasil belajar siswa kelas 1V SD
Negeri 08 Metro tentang tema 3 peduli terhadap makhluk hidup. Aspek
yang di nilai meliputi; sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk
teknik yang digunakan meliputi tes tertulis, lisan, observasi, proyek, dan

produk. Hasil belajar kelas 1V sudah memenuhi KKM yang ditetapkan.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan hasil data penelitian ada beberapa saran dan
rekomendasi yang peneliti buat, jika berkenan diterima semoga bisa
memberikan kontribusi dalam memperbaiki kekurangan proses pembelajaran
tematik di SD Negeri 08 Metro, berikut saran dan rekomendasi dari peneliti:

1. Peningkatan fasilitas belajar di SD Negeri 08 Metro sangat penting untuk
meningkatkan proses pembelajaran di sekolah dan menjadi wadah yang
baik untuk mengembangkan kemampuan siswa.

2. Guru dan Kepala Sekolah harus terus menjaga komunikasi dan berbagi
pengalaman tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, supaya

mengetahui apa saja kendala dalam proses pembelajaran sehingga dapat
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mengupayakan pembelajaran yang lebih baik untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan juga dalam hal mengaitkan tema dengan potensi di
lingkungan sekitar untuk memberikan pengalaman belajar bermakna bagi

siswa.
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